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ABSTRAK

Degradasi komunikasi peserta didik, baik dalam konteks tatap muka maupun virtual,
menimbulkan hambatan signifikan dalam bidang penguasaan bahasa dan pembentukan
karakter. Berusaha untuk menyelidiki internalisasi prinsip-prinsip literasi bahasa melalui
lensa filsafat sains, khususnya berfokus pada ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Studi ini
dilakukan secara konseptual, menggunakan analisis kerangka kerja yang dikemukakan oleh
Brown & Levinson serta Leech dalam konteks pendidikan. Kajian ini dilakukan dengan
metode studi pustaka terhadap teori-teori kesantunan dan filsafat ilmu dalam konteks
pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesatuan linguistik merupakan entitas
nilai yang mencakup dimensi budaya dan etika. Perspektif ontologis menjelaskan sifat dasar
kepatuhan sebagai aspek integral dari keberadaan sosial, serta perspektif epistemologis
mengeksplorasi proses di mana pengetahuan tentang keterikatan bahasa melalui pengalaman
pendidikan, sedangkan perspektif aksiologis menggarisbawahi implikasi etis yang melekat
dalam penerapan bahasa sopan. Hasil studi ini menjelaskan model akuisisi bahasa yang
secara fundamental berorientasi pada nilai-nilai dan pengembangan karakter, yang bertujuan
untuk secara konsisten meningkatkan Profil Pelajar Pancasila.

KATA KUNCI: filsafat ilmu,; kesantunan berbahasa; pembelajaran bahasa nilai;
pendidikan karakter

ABSTRACT

The degradation of learners' communication, both in face-to-face and virtual contexts,

presents significant obstacles in the areas of language acquisition and character formation.

Seeks to investigate the internalization of language literacy principles through the lens of the
philosophy of science, specifically focusing on ontology, epistemology, and axiology. The
study was conducted conceptually, using the framework analysis proposed by Brown &

Levinson and Leech in an educational context. This study was conducted using the literature
study method on the theories of politeness and philosophy of science in the context of
education. The findings of the study show that linguistic unity is a value entity that includes
cultural and ethical dimensions as well. The ontological perspective explains the nature of
politeness as an integral aspect of social existence, as well as the epistemological perspective
explores the process by which knowledge of language attachment is acquired through
educational experiences, while the axiological perspective underscores the ethical
implications inherent in the application of polite language. The results of this study describe a
language acquisition model that is fundamentally oriented towards values and character
development, aiming to consistently improve the profile of Pancasila learners.
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PENDAHULUAN

Kesantunan merupakan aspek penting
dalam interaksi sosial yang mencerminkan
karakter dan budaya. Degradasi kesantunan
berbahasa dalam interaksi luring dan daring
ditandai oleh ujaran kasar, sarkastik, dan
minim empati (Denisenko et al., 2023;
Mambetniyazova et al., 2024; Pradita et al.,
2024; Simatupang & Naibaho, 2021).
Fenomena ini mencerminkan pergeseran
nilai dan penurunan kesadaran akan fungsi
bahasa sebagai cerminan budaya, etika
sosial, serta integritas diri dalam relasi sosial.
Dalam pendidikan bahasa, kesantunan
berbahasa menjadi aspek fundametal yang
berkontribusi pada pembentukan karakter
peserta didik (Rahayu et al., 2023; Susandi et
al., 2024). Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, kesantunan tidak hanya menekan-
kan struktur dan fungsi bahasa, tetapi juga
penanaman nilai-nilai etis dalam praktik
berbahasa (Daulay et al., 2022; Sumbayak &
Nasution, 2022). Kesantunan merepresen-
tasikan penghargaan penutur kepada mitra
tutur untuk menciptakan komunikasi yang
harmonis, demokratis, dan beradab (Daulay
et al.,, 2022; Hamrakulova, 2020; Marin,
2022; Melia et al., 2020; Sauri, 2021).
Pendidikan kesantunan selaras dengan
tujuan pendidikan nasional, yakni mem-
bentuk individu yang cerdas secara intelek-
tual serta santuan secara moral, dan sosial
(Kusmanto & Widodo, 2022; Wong & Esler,

2020). Studi kesantunan dalam pembelajaran
bahasa selama ini masih didominasi oleh
pendekatan pragmatis dan linguistik
(Bardovi-Harlig, 2023; Gesuato, 2022;
Malev & Gusarova, 2022), yang cenderung
fokus pada aspek teknis dan pedagogis.
Studi-studi ini telah menyoroti pentingnya
kesantunan dalam pembelajaran bahasa,
terutama dalam interaksi antarguru dan
peserta didik, komunikasi lisan di kelas
daring, serta dalam buku ajar yang dianalisis
melalui teori pragmatik. Padahal, dimensi
filosofis kesantunan sebagai refleksi nilai,
moral, dan pengetahuan masig jarang dikaji.
Pendekatan ontologis, epistemologis, dan
aksiologis dalam filsafat ilmu menawarkan
kerangka analisis yang lebih mendalam
untuk memahami hakikat, sumber, serta nilai
kesantunan berbahasa (Akter, 2023; Ghosh,
2022; Miihlenbernd et al., 2021; Tarigan et
al., 2022). Tanpa landasan filososfis, pen-
didikan kesantunan hanya bersifat formalitas
moral tanpa menyentuh dimensi etis dan
sosial.

Urgensi studi ini relevan karena
pemahaman kesantunan sebagai norma
perilaku sopan belum mampu menjawab
tantangan pendidikan karakter. Melalui
filsafat ilmu, kesantunan dapat dimaknai
bukan hanya sebagai bentuk lahiriah,
melainkan juga sebagai substansi yang

menyatu dalam proses pembelajaran. Pen-
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dekatan ontologis membantu memahami
hakikat kesantunan, epistemologis menelaah
proses pembelajaran nilai kesantunan, dan
aksiologis menilai tujuan serta makna etis-
nya dalam pendidikan. Integrasi ketiganya
memperluas pemahaman pembelajaran
bahasa yang menekankan kompetensi lingu-
istik dan pembentukan karakter peserta
didik, sehingga mendorong lahirnya strategi
pendidikan yang mencerdaskan dan menum-
buhkan kesantunan dalam kehidupan ber-
bangsa (Bakai et al., 2023; Ginting et al.,
2023; Nosita & Rini, 2023).

Penelitian ini bertujuan mengkaji
internalisasi nilai kesantunan berbahasa
dalam pembelajaran melalui pendekatan
filsafat ilmu dari tiga perspektif: ontologis,
epistemologis, dan aksiologis. Pendekatan
ini memberikan dasar reflektif bagi pendidik
dalam memahami hubungan antara penge-
tahuan, nilai, dan tindakan berbahasa. Inte-
grasi tersebut terwujud melalui pemahaman
bahwa kesantunan merupakan bagian dari
hakikat manusia sosial (ontologi), diperoleh
melalui pengalaman dialogis dan reflektif
(epistemologi), serta diwujudkan dalam
tanggung jawab moral dan etika berbahasa
(aksiologi). Model ini mendorong pem-
belajaran Bahasa Indonesia yang tidak hanya
membentuk keterampilan linguistik, tetapi
juga kesadaran etis dan karakter sosial
peserta didik. Filsafat ilmu menyediakan
kerangka konseptual ontologi, epistemologi,
dan aksiologi sebagai dasar berpikir kritis
dalam pendidikan (Hayati & Dalimunthe,
2024; Munip, 2024; Rosida et al., 2023),
yang tidak hanya menekankan capaian
kognitif, tetapi juga kesadaran reflektif dan
etis peserta didik (Handoko, 2020; Hidayat et
al., 2024; Prasanty & Darodjat, 2024; Sauri et
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al., 2010; Suryati, 2025). Dalam pendidikan
bahasa, kesantunan dipahami secara onto-
logis sebagai fenomena sosial-linguistik dan
ekspresi budaya (Antonovskiy & Barash,
2022; Ginting et al., 2023; Malshina, 2020;
Matthews, 2023), secara epistemologis
diperoleh melalui pembelajaran konstrukti-
vistik yang melibatkan perumusan masalah
dan penarikan kesimpulan (Barger et al.,
2018; Boon et al., 2022; Kulsum, 2020;
Mejias, 2018; Rizvi, 2020), dan secara
aksiologis berkaitan dengan internalisasi
nilai Pancasila dalam pembentukan karakter
(Karimullah, 2023; Kuznetsova et al., 2024;
Pardosi, 2024; Sarnita et al., 2024; Za et al.,
2024). Dengan demikian, pembelajaran
bahasa berfungsi sebagai sarana strategis
untuk membentuk karakter peserta didik
secara utuh (Huda et al., 2022; Tarigan et al.,
2022).

Kesantunan berbahasa merupakan
bentuk komunikasi yang menghargai mitra
tutur berdasarkan norma sosial-budaya
(Abdushelishvili, 2023; Jary, 2022). Teori
Leech serta Brown dan Levinson menjelas-
kan kesantunan sebagai strategi linguistik
untuk menjaga citra diri dan lawan tutur
(Denisenko et al., 2023; Saifudin, 2020;
Waulandari & Putra, 2025). Dalam pem-
belajaran bahasa, kesantunan berfungsi tidak
hanya sebagai aspek pragmatik, tetapi juga
sebagai sarana membangun empati, sikap
saling menghargai, dan kesadaran terhadap
keberagaman (Dimitriu, 2023; Koknova,
2022; Muminova, 2020; Vedder, 2020). Pen-
dekatan filsafat ilmu memperkuat pemaha-
man kesantunan melalui tiga dimensi:
ontologis, epistemologis, dan aksiologis
(Assaf & Saeed, 2022; Minyar-Belorucheva
& Sergienko, 2023). Secara ontologis,
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kesantunan dipahami sebagai refleksi etika
sosial (Vize & Lynam, 2020); secara
epistemologis, kesantunan diperoleh melalui
pengalaman interaksi psikologis, sosial, dan
budaya (Morgan et al., 2021); dan secara
aksiologis, kesantunan diarahkan pada
pembentukan sikap hormat dan tanggung
jawab (Pertiwi et al., 2022). Teori Brown dan
Levinson menekankan konsep muka positif
dan muka negatif(Sayogie, 2022; Sumbayak
& Nasution, 2022; Susandi et al., 2024;
Vasilyeva, 2021), sedangkan Leech
mengembangkan enam maksim kesantunan:
santun, kerendahan hati, persetujuan,
simpati, kedermawanan, dan dukungan
(Apdillah et al., 2022; Ibrahim & Bakir,
2021; Nabila & Heryono, 2025; Puspawati,
2025).

Dalam Kurikulum Merdeka, pem-
belajaran bahasa diarahkan untuk mem-
bentuk Profil Pelajar Pancasila melalui
praktik kesantunan sebagai bagian dari
pembentukan karakter (Kurniawan &
Rambe, 2024; Santoso et al., 2020).
Kurikulum ini mengintegrasikan pendekatan
ontologis (identitas nasional), epistemologis
(pembelajaran berbasis penemuan dan
kolaborasi), dan aksiologis (penilaian
karakter melalui praktik bahasa santun)
(Jannah et al., 2024; Kharimah et al., 2023;
Muhsyanur, 2024; Rintaningrum et al.,
2023). Filsafat ilmu relevan dalam peng-
ajaran kesantunan karena membantu
menumbuhkan kesadaran reflektif dan moral
melalui pembelajaran lintas budaya, simulasi
komunikasi, dan refleksi kritis (Hua & Le,
2024; Yang & Yeh, 2021), sehingga peserta
didik tidak hanya memahami bahasa, tetapi
juga mempraktikkan nilai kesantunan secara

nyata.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan deskriptif-kualitatif dengan jenis
konseptual dan studi pustaka (Koh & Owen,
2000; Suarez, 2010). Alasan jenis penelitian
ini digunakan karena bertujuan untuk
mengkaji nilai-nilai kesantunan berbahasa
melalui kerangka filsafat ilmu (ontologi,
epistemologi, dan aksiologi) serta penera-
pannya dalam pembelajaran Bahasa Indo-
nesia. Pendekatan ini memungkinkan
eksplorasi mendalam konsep filosofis dan
integrasi holistik dengan praktik pem-
belajaran. Sumber data penelitian terdiri dari
data primer dan data sekunder (Kara, 2023;
Manu et al., 2021). (1) Data primer diperoleh
dari studi literatur utama berupa buku-buku
filsafat ilmu, teori kesantunan berbahasa, dan
dokumen kurikulum pendidikan bahasa yang
relevan, khususnya tentang pendidikan
karakter dan Kurikulum Merdeka. (2) Data
sekunder berasal dari artikel jurnal ilmiah,
hasil penelitian terdahulu, serta dokumen
kebijakan pendidikan yang mendukung.
Data dikumpulkan melalui studi dokumen-
tasi dan telaah pustaka dengan mengidentifi-
kasi, mengklasifikasikan, serta menganalisis
secara kritis teori-teori filsafat ilmu, kesantu-
nan berbahasa, dan model pembelajaran
karakter(Cano etal., 2019; Kilubi, 2018).

Sumber data terdiri dari artikel jurnal
yang membahas aspek pragmatik, pen-
didikan karakter, dan internalisasi nilai
dalam pembelajaran bahasa. Data dianalisis
secara deskriptif-analitis melalui teknik
analisis isi dan sintesis konseptual (Monsen,
2018). Analisis terdiri dari penguraian
konsep-konsep ontologis, epistemologis,
dan aksiologis dalam filsafat ilmu; telaah

konseptual kesantunan berdasarkan teori
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Brown dan Levinson, Leech, dan konteks
budaya lokal. Prosedur penelitian ini disusun
melalui pendekatan deskriptif-kualitatif
konseptual dengan penekanan pada proses
sintesis teori secara sistematis dan reflektif.
Analisis dilakukan dengan menelaah secara
mendalam makna konseptual dari teori
filsafat ilmu yang mencakup dimensi onto-
logis, epistemologis, dan aksiologis—serta
teori kesantunan berbahasa menurut Leech
dan Brown & Levinson.

Tahapan sintesis teori dalam penelitian
ini dilakukan melalui tiga langkah utama,
yaitu analisis isi untuk mengidentifikasi
konsep-konsep utama terkait nilai kesantu-
nan, struktur pengetahuan, dan tujuan moral
dalam pembelajaran bahasa; perbandingan
teori untuk menemukan titik temu konsep-
tual antara filsafat ilmu dan pendidikan
karakter bahasa melalui kajian lintas
penelitian; serta triangulasi literatur untuk
menjamin keabsahan sintesis melalui
pengujian kredibilitas sumber, keterkaitan
antarkonsep, dan konsistensi interpretasi.
Proses analisis dilakukan secara hermeneutik
melalui pembacaan berulang terhadap teks-
teks teoritis dan penelitian terdahulu
sehingga menghasilkan pemahaman konsep-
tual yang mendalam.

Hasilnya disintesiskan menjadi model
konseptual integratif antara filsafat ilmu dan
pembelajaran kesantunan berbahasa dalam
konteks pendidikan Bahasa Indonesia.
Pendekatan konseptual kualitatif ini tidak
menguji data empiris, tetapi membangun
konstruksi teoretis baru berdasarkan literatur
ilmiah yang tervalidasi (Maxwell, 2021;
Monsen, 2018; Noble & Heale, 2019), yang
kemudian digunakan untuk merumuskan

implikasi teoretis dan praktis dalam desain
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pembelajaran bahasa berorientasi internal-

1sasi nilai kesantunan.

HASILDAN PEMBAHASAN

Fenomena penurunan kesantunan
berbahasa di kalangan pelajar terlihat dalam
interaksi tatap muka maupun daring melalui
penggunaan bahasa kasar, kurangnya
empati, dan komentar negatif yang menun-
jukkan belum terinternalisasinya prinsip
kesantunan menurut Leech serta Brown dan
Levinson (Daulay et al., 2022; Gultom &
Rahmadini, 2022). Kesantunan perlu
dipahami sebagai kaidah pragmatik sekali-
gus konstruksi filosofis yang mencakup
dimensi ontologis (hakikat kesantunan
sebagai entitas sosial), epistemologis (cara
pengetahuan kesantunan diperoleh), dan
aksiologis (tujuan moral dalam berbahasa).
Pendekatan filsafat ilmu dalam pembelajaran
bahasa berpotensi memperkuat pendidikan
karakter melalui internalisasi nilai kesantu-

nan secara holistik dan sistemik.

Kesantunan sebagai Objek Pendidikan
Bahasa (Perspektif Ontologi)

Kesantunan berbahasa tidak hanya
dipahami sebagai aturan pragmatik atau
norma komunikasi, melainkan sebagai nilai
fundamental yang mencerminkan identitas
budaya, struktur sosial, dan sistem moral
suatu masyarakat (Fati¢, 2021; Isosivi,
2020; Trubnikova, 2023). Secara ontologis,
kesantunan memiliki eksistensi nyata dalam
tindakan berbahasa manusia, karena ia tidak
hanya terkait struktur linguistik, tetapi juga
nilai budaya yang membentuk cara manusia
membangun hubungan dan menegosiasikan
makna (Denisenko et al., 2023; Mambetni-
yazova et al., 2024; Syting & Gildore, 2022).
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Konsep ini dipertegas dalam teori Brown dan
Levinson melalui face-saving acts yang
mencakup muka positif—kebutuhan di-
terima dan dihargai—serta muka nega-
tif—kebutuhan mempertahankan kebebasan
dan privasi (Aporbo et al., 2024; Malovana
& Yusiuk, 2020). Dengan demikian,
kesantunan berbahasa berfungsi tidak hanya
untuk efektivitas penyampaian pesan, tetapi
juga untuk menjaga harmoni sosial dan
melestarikan nilai budaya. Dalam konteks
pendidikan bahasa, kesantunan perlu
diajarkan sebagai bagian dari pembentukan
kompetensi linguistik sekaligus kompetensi
sosial-kultural peserta didik (Alief &
Nashruddin, 2022; Mugford, 2022).
Pendidik dapat mengarahkan peserta didik
mempelajari ungkapan sopan seperti me-
minta izin atau menyampaikan pendapat
sesuai konteks sosial yang berlaku. Pem-
belajaran ini menekankan penggunaan tata
bahasa dan pilihan kata yang tepat sehingga
peserta didik mampu berinteraksi secara
empatik, adaptif, dan etis. Kesantunan
berbahasa juga menjadi landasan penting
dalam komunikasi lintas budaya, karena
memungkinkan individu menyesuaikan diri
dengan norma dan nilai budaya lain (Hwang,
2024; Tanduk, 2023). Dengan demikian,
kesantunan berbahasa berperan sebagai
fondasi dalam membangun pemahaman dan

hubungan sosial yang harmonis.

Kesantunan sebagai Pengetahuan dan
Proses Pembentukan Kesadaran
(Perspektif Epistemologi)

Pembelajaran kesantunan dalam
berbahasa menekankan keterlibatan aktif
peserta didik melalui pengalaman sosial dan

refleksi kritis atas praktik berbahasa sehari-
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hari (Syting & Gildore, 2022). Pemahaman
ini dibangun melalui pengalaman bermakna
dalam konteks komunikatif, bukan melalui
ceramah atau hafalan (Kyriakopoulou &
Vosniadou, 2020; Sthombing & Sauri, 2021).
Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang secara dialogis dan kontekstual,
misalnya melalui simulasi percakapan,
analisis tindak tutur, serta latihan komunikasi
etis, termasuk di ruang digital. Strategi
berbasis masalah dan studi kasus dapat
menumbuhkan kesadaran kritis peserta didik
mengenai relevansi penerapan kesantunan
dalam situasi nyata (Anwar et al., 2021).
Penerapan nilai kesantunan juga berkaitan
dengan pemahaman teori pragmatik yang
menuntun tindakan berbahasa etis. Teori
Brown dan Levinson menekankan penting-
nya menjaga muka lawan tutur melalui
strategi bahasa yang tepat, sementara Leech
menambahkan enam maksim kesantunan
yang menjaga harmoni interaksi: santun,
kerendahan hati, persetujuan, simpati,
kedermawanan, dan dukungan (Rega et al.,
2023; Sauri & Sanusi, 2025; Subyantoro et
al., 2023). Dengan mengaitkan praktik
komunikasi dengan nilai sosial budaya,
pembelajaran kesantunan membentuk sikap
bertutur yang etis, empatik, dan bertanggung
jawab, serta menegaskan bahwa pemahaman
kesantunan harus bersumber dari pengala-
man komunikasi nyata (Salimi & Mortazavi,
2023; Santoso etal., 2025).

Kesantunan Berbahasa dalam Pendidikan
Bahasa dan Tujuannya (Perspektif
Aksiologi)

Pembelajaran kesantunan berbahasa
perlu diarahkan pada tujuan etis yang lebih

luas daripada sekadar penguasaan struktur
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linguistik. Bahasa dipahami sebagai medium
pembentukan karakter dan alat komunikasi
yang mewujudkan sikap sopan dan beretika
dalam interaksi sosial (Mishra et al., 2023;
Puspawati, 2025; Zhang et al., 2024). Oleh
karena itu, pendidikan bahasa harus diran-
cang untuk menanamkan nilai karakter,
bukan hanya kemampuan berbahasa teknis
(Adriyanti, 2021). Teori kesantunan Brown
dan Levinson dapat menjadi dasar strategis
dalam merancang pembelajaran dengan
fokus pada penghargaan dan perhatian
terhadap muka lawan tutur (Denisenko et al.,
2023; Indrayanti, 2022; Saifudin, 2020;
Wong & Esler, 2020; Wulandari & Putra,
2025). Konsep face-saving acts membantu
peserta didik mengembangkan empati dan
penghormatan dalam berkomunikasi
(Aporbo et al., 2024). Prinsip kesantunan
Leech memperkuat pengarusutamaan nilai
budaya melalui kedermawanan, kebijak-
sanaan, dan penghargaan antarindividu,
sehingga relevan dengan orientasi Kuri-
kulum Merdeka dan penguatan profil pelajar
Pancasila. Pengajaran kesantunan dapat
membentuk sikap toleran, sabar, komuni-
katif, serta mendukung kelancaran interaksi
sosial. Pendekatan ontologis dalam pendidi-
kan bahasa menempatkan kesantunan
sebagai fondasi internalisasi nilai karakter,
sehingga peserta didik tidak hanya cakap
berbahasa, tetapi juga mampu berinteraksi
secara etis dalam masyarakat multikultural
(Mujiburrohman & Widyaningsih, 2025;
Yusup & Jannah, 2024).

Keterpaduan Teori dan Praktik dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pendekatan filsafat ilmu dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
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diwujudkan secara konkret melalui integrasi
nilai ontologis, epistemologis, dan aksiologis
ke dalam strategi pembelajaran berpusat
pada peserta didik. Guru dapat merancang
simulasi pragmatik yang melatih siswa
menyampaikan pendapat dengan memper-
hatikan maksim kesantunan Leech dan
strategi face-saving Brown & Levinson
(Susandi et al., 2024). Selain itu, proyek
literasi sosial seperti analisis komentar media
sosial dapat dimanfaatkan untuk merefleksi-
kan praktik kesantunan dalam komunikasi
digital (Farayantietal.,2024).

Pendekatan epistemologis dapat
diterapkan melalui problem-based learning
yang mendorong siswa mengidentifikasi
ketidaksantunan dan mencari penyampaian
alternatif yang etis (Irwansyah, 2018; Islami
& Sauri, 2022). Pendekatan aksiologis
diwujudkan dalam kegiatan refleksi nilai,
misalnya jurnal bahasa atau diskusi kelom-
pok yang menekankan empati dan peng-
hargaan atas keberagaman (Guo, 2024), serta
studi kasus kebahasaan untuk menumbuhkan
kesadaran kritis (Guo, 2024; Saleh, 2024).
Integrasi ini tidak hanya memperkuat ranah
kognitif, tetapi juga membentuk karakter
komunikatif selaras dengan Profil Pelajar

Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.

Integrasi Ketiga Pendekatan dan
Implikasinya dalam Pembelajaran
Pembelajaran berbahasa berfungsi
sebagai ruang holistik untuk membentuk
keterampilan berbahasa sekaligus menanam-
kan nilai budaya, di mana pemaduan tiga
pendekatan filsafat ilmu memberi dasar
konseptual bagi guru untuk berperan sebagai
penyampai materi, fasilitator nilai, dan

pemantik kesadaran etika peserta didik
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(Bayurini et al., 2024; Sauri & Sanusi, 2025).
Pemahaman ontologis menempatkan bahasa
dan kesantunan sebagai bagian dari eksis-
tensi sosial yang melekat dalam interaksi
(Sauri & Sanusi, 2024), sementara epistemo-
logi menekankan pembelajaran reflektif dan
dialogis sebagai proses konstruksi penge-
tahuan, dan aksiologi mengarahkan penana-
man tanggung jawab etis dalam penggunaan
bahasa sesuai konteks (Ginting et al., 2023;
Munip, 2024; Syaiful et al., 2024).
Pengajaran seperti cara menyanggah pen-
dapat dapat dirancang dengan memilih
konteks budaya (ontologis), diskusi reflektif
(epistemologis), dan penanaman sikap ter-
buka serta penghargaan terhadap perbedaan
(aksiologis), sehingga integrasi filsafat ilmu
memperkaya teori pendidikan bahasa dan
menumbuhkan budaya kesantunan dalam

lingkungan pendidikan.

Kesantunan Berbahasa dan Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka memposisikan
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai
sarana penguasaan bahasa sekaligus pem-
bentukan karakter dan nilai kebangsaan, di
mana kesantunan berbahasa menjadi peng-
hubung antara kompetensi linguistik dan
pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup sikap beriman, bernalar kritis,
mandiri, gotong royong, kreatif, dan
berkebinekaan global. Dimensi beriman dan
bertakwa tercermin melalui penggunaan
bahasa yang menghormati dan mengendali-
kan diri (Amir et al., 2022; Prayitno et al.,
2022; Syafitri, 2023), bernalar kritis melalui
penilaian ujaran sesuai konteks (Amir et al.,
2022; Halim et al., 2024; Sumaryamti, 2023),

serta kemandirian melalui kemampuan

Elvi Zurviana

mengemukakan pendapat dengan sopan
(Sumaryamti, 2023; Syafitri, 2023). Nilai
gotong royong, kreativitas, dan berkebineka-
an global berkembang melalui komunikasi
kolaboratif dan penghargaan terhadap
ekspresi lintas budaya (Fauziah et al., 2023;
Syafitri, 2023; Wardana et al., 2022). Inte-
grasi filsafat ilmu memperkuat pembelajaran
dengan menegaskan kesantunan sebagai
identitas sosial-budaya (ontologis), penge-
tahuan yang dibangun melalui refleksi
dialogis (epistemologis), dan tanggung
jawab moral dalam komunikasi (aksiologis),
sehingga guru berperan sebagai fasilitator
nilai melalui pembelajaran berbasis proyek,
studi kasus, dan refleksi digital, dan peserta
didik dapat mengaktualisasikan perilaku
berbahasa yang santun, empatik, dan beradab

dalam kehidupan nyata.

Model Konseptual Integratif: Model
Integratif Kesantunan Berbahasa

Untuk memperjelas hubungan antara
tiga dimensi filsafat ilmu dan penerapannya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
penelitian ini mengusulkan sebuah model
konseptual yang disebut Model Integratif
Kesantunan Berbahasa.

Model ini menunjukkan keterpaduan
tiga dimensi filsafat ilmu dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia: (1) ontologi,
yang menempatkan kesantunan sebagai
hakikat eksistensial manusia sosial dan
bagian dari realitas kebahasaan; (2)
epistemologi, yang menjelaskan bahwa
pengetahuan kesantunan dibentuk melalui
pengalaman belajar, refleksi, dan interaksi
komunikatif; serta (3) aksiologi, yang
memaknai kesantunan sebagai nilai moral

dan tujuan pendidikan yang berakar pada
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Filzafat Iimn

Eerangka Ontologis - Epistemologis-Aksiologis

Ontologi
Halcikat nilai kesantunan
sebagai realitas sosial

Epistamologi
Proses memperoleh
pengetahuan kesantunan
melalui pengalaman

Aksiologi

Tujuan etis dan moral
kesantunan dalam pendidikan

!

Identitas budaya dan
sosial sswa

Pembelajaran refleltif
dan kolaboratif

Nilai moral dan sosial
(empati, tanggung jawab,
gotong royong)

!

Strategi Pembelsjaran Bahasa Indonesia

(Simulasi komunikasi — studi kasus — reflelesi nilai — proyek literasi)

|

Profil Pelajar Pancasila

(Beriman — Bemnalar Kritiz — Gotong Foyong — Mandin — Kreatif —

Berkebhinekaan Global)

Gambar 1. Model Integratif Kesantunan Berbahasa
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etika dan karakter bangsa. Ketiga dimensi ini
diintegrasikan melalui strategi pedagogis
berorientasi Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup nilai beriman dan bertakwa,
bernalar kritis, gotong royong, mandiri,
kreatif, dan berkebinekaan global, sehingga
filsafat ilmu tidak hanya menjadi dasar
teoretis, tetapi juga menjadi kerangka praksis

bagi pendidikan karakter melalui bahasa.

KESIMPULAN

Kesantunan berbahasa mencerminkan
nilai sosial, budaya, dan etika yang penting
dalam pendidikan. Dalam perspektif filsafat
ilmu, kesantunan memiliki dimensi onto-
logis (hakikat kesantunan sebagai bagian
dari identitas sosial manusia), epistemologis
(proses memperoleh dan memahami nilai
kesantunan melalui pengalaman), dan aksio-
logis (tujuan moral dalam praktik ber-
bahasa). Penurunan kesantunan pada peserta
didik menunjukkan krisis nilai sehingga
pembelajaran bahasa perlu menekankan
pendekatan reflektif, kontekstual, dan

berorientasi pembentukan karakter. Guru
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berperan strategis dalam menginternalisasi-
kan kesantunan melalui kegiatan pem-
belajaran yang bermakna, dialogis, dan
aplikatif sehingga bahasa menjadi sarana
pembentukan sikap etis dalam komunikasi.
Implikasinya dalam pendidikan men-
cakup tiga ranah. Secara kurikuler, kesantu-
nan perlu diposisikan sebagai kompetensi
inti yang terintegrasi dalam capaian pembe-
lajaran Kurikulum Merdeka agar penguasaan
bahasa dan pembentukan karakter berjalan
seiring. Secara pedagogis, guru perlu
memiliki landasan filsafat ilmu untuk meran-
cang pembelajaran berbasis dialog, studi
kasus, dan refleksi nilai. Secara teoretis,
penelitian lanjutan dapat diarahkan pada
studi empiris mengenai praktik kesantunan
di kelas, kajian kesantunan digital dalam
interaksi media sosial, serta pengembangan
instrumen penilaian berbasis Profil Pelajar
Pancasila. Penelitian terapan ini diharapkan
memperkuat kontribusi konseptual dan
praktik pendidikan Bahasa Indonesia yang
berorientasi pada pembentukan karakter

santun dan beradab di era digital.
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